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Pengembangan kemampuan berbahasa pada Taman Kanak-kanak adalah agar 
anak didik mampu berkomunikasi secara lisan dengan lingkungannya. Bahasa anak usia 
dini yakni bahasa yang dipakai anak untuk menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, 
permintaan untuk dirinya sendiri. Suhartono menyatakan bahwa peranan bahasa bagi 
anak usia dini diantaranya sebagai sarana berfikir, sarana untuk mendengarkan, sarana 
untuk berbicara dan sarana agar anak mampu membaca dan menulis.  
Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua 
jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). Menurut Arsyad “Media berbasis 
audio visual adalah media visual yang mengandung penggunaan suara tambahan untuk 
memproduksinya”. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah Penggunaan Media 
Audio Visual dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun seperti 
di TK Bunda Hayati Jannah Bandar Lampung Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Bagaimanakah Penggunaan Media Audio Visual dalam Mengembangkan 
Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di TK Bunda Hayati Jannah  Bandar 
Lampung.” Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian 
adalah orang tua. Alat pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu 
Observasi, Wawancara serta Dokumentasi. 
Dari hasil data analisis dan pembahasan yang telah peneliti lakukan dalam hasil 
penelitian ini, maka peneliti menyimpulkan dari Penggunaan Media Audio Visual Dalam 
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Di TK Bunda Hayati Jannah Bandar 
Lampung, bahwa kemampuan bahasa anak melalui media audio visual telah dilaksanakan 
dengan kurang lengkap  karena hanya menggunakan laptop dengan layar yang kecil 
sehingga gambar video kurang jelas bila dilihat dari jarak jauh, guru juga kurang 
komunikatif kepada anak. Tetapi dalam semua indikator pencapaian perkembangan 












                             
 
Artinya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? 
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A. Penegasan Judul 
Proposal yang ditulis ini berjudul “Penggunaan Media Audio Visual Dalam 
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Di TK Bunda Hayati Jannah 
Bandar Lampung” untuk menghindari kesalah pahaman bagi pembaca, terlebih 
dahulu penulis menjelaskan istilah yang digunakan dalam judul proposal ini sebagai 
berikut: 
Latif, dkk mengemukakan bahwa media audio visual mempunyai hubungan 
dengan media grafis dalam arti menyajikan rangsangan-rangsangan visual, yang 
disertai dengan dengan rekaman audio. dalam kegiatan pembelajaran menggunakan 
media audio visual maka anak merangsang minat anak untuk mendengarkan cerita dan 
akan berpengaruh pada konsentrasi anak. Sehingga daya ingat anak akan panjang dan 
ini juga akan mempengaruhi perkembangan kemampuan bahasa lisan anak karena 
anak merasa percaya diri dengan kosa kata yang telah diingat melalui cerita yang 
didengarnya. 
Menurut Syamsu Yusuf mengatakan bahwa bahasa merupakan kemampuan 
untuk berkomunikasi dengan orang lain. Maksudnya tercakup semua cara untuk 
berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau 
simbol untuk mengungkapkan sesuatu pengertian, seperti menggunakan lisan, tulisan 
isyarat, bilangan, lukisan, dan mimik muka. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun hal yang melatar belakangi penulis memilih judul ini yaitu: 
1. Guru melaksankan pembelajaran dengan monoton sehingga anak merasa bosan. 
2. Terkait dengan menggunakan media audio visual bisa menggembangkan 
kemampuan bahasa anak dan dapat menarik minat anak saat kegiatan 
pembelajaran. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, 
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan 
perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, serta dengan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.
1
 
Pendidikan Anak Usia Dini dinyatakan dalam Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 14. 
“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk  membantu  pertumbuhan  dan 
                                                     
1 Yuliani  Nurani  Sujiono,  Konsep  Dasar  Pendidikan  Anak  Usia  Dini,(Jakarta: PT. Indeks, 
2013), h. 6 
2  




Dengan demikian jelas bahwa pendidikan anak usia dini, membekali serta 
menyiapkan anak sejak dini untuk memperoleh kesempatan dan pengalaman untuk 
memperoleh pertumbuhan dan perkembangan secara optimal untuk kehidupan 
selanjutnya. 
Menurut Soetjiningsih perkembangan bahasa adalah kemampuan anak untuk 
memberikan respon terhadap suara, mengikuti perintah dan bericara dengan sopan.
3
 
Perkembangan bahasa anak usia dini adalah suatu perubahan sistem lambang bunyi 
yang berpengaruh pada kemampuan berbicara anak usia dini. Dengan kemampuan 
berbicaranya itu anak usia dini bisa mengidentifikasi dirinya, serta berinteraksi dan 
bekerja sama dengan orang lain
4
. Sebelum dapat berbicara umumnya seorang anak 
memiliki perilaku untuk mengeluarkan suara-suara yang bersifat sederhana lalu 
berkembang secara kompleks dan mengandung arti. Misalnya seorang anak menangis, 
mengoceh, lalu ia akan dapat menirukan berbagai kata yang didengar dari orang tua 
(lingkungannya) seperti kata mama, papa, makan, minum dan sebagainya.
5
 
Perkembangan bahasa anak dimulai dengan meraba (suara atau bunyi tanpa arti) dan 
diikuti dengan bahasa satu suku kata, dua suku kata, menyusun kalimat sederhana dan 
seterusnya, anak belajar bahasa seperti halnya belajar yang lain, meniu dan menguang 
merupakan hasil yang didapat cara belajar bahasa awal. Lalu anak menambh kata-kata 
dengan meniru bunyi-bunyi yang didengarnya.
6
 Seiring dengan bertambahnya usia 
anak, kemampuan berbicara mereka akan berkembang. Untuk mengoptimalkan 
perkembangan bahasa tersebut maka diperlukan pemberian stimulasi berupa 
pembelajaran bahasa bagi anak usia dini, terlebih lagi belajar bahasa yang sangat 
krusial terjadi sebelum anak berusia 6 tahun. 
Adapun pandangan Islam dalam kemampuan bahasa terdapat dalam QS. Ar-
Rahman ayat 3-4. Kemampuan berbicara merupakan anugerah dari Allah SWT yang 
sangat berharga bagi setiap individu. Allah SWT berfirman: 
             
Artinya: Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara. (QS. Ar-Rahman: 
3-4)7 
Berdasarkan ayat diatas menyebutkan penciptaan manusia. Dia menciptakan 
jenis makhluk-Nya yang terbaik yaitu manusia yang diajari-Nya pandai mengutarakan 
apa yang tergores dalam hatinya dan apa yang tepikir dalam otaknya, karena 
kemampuan berpikir dan berbicara itulah Al-Qur’an bisa diajarkan kepada umat 
                                                     
2 Kemendiknas, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, 
(Bandung: Citra Umbara, 2014), h. 2 
3 Yenny Safitri, “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perkembangan Bahasa Balita di UPTD 
Kesehatan Baserah Tahun 2016”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1, Issue 2, (2017), 
h. 149 
4 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Penerbit Gava 
Media, 2014), h. 97 
5 Ibid, h. 99 
6 Mursid, Belajar Dan Pembalajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h.9 





Hamka dalam tafsir Al-Azhar menjelaskan pada ayat 4 dijelaskan bahwa 
Rahman Allah SWT kepada manusia tadi lebih sempurna lagi, karena manusia pun 
diajar oleh Tuhan menyatakan perasaan hatinya dengan kata-kata. Itulah yang ada 
dalam bahasa arab yang di sebut “Al-Bayaan”, yaitu menjelaskan, menerangkan apa 
yang terasa di hati, sehingga timbulah bahasa-bahasa. Suatu bangsa yang lebih maju, 
terutama dilihat dari orang dalam kesanggupannya memakai bahasa, memakai bicara. 
Oleh sebab itu pemakaian bahasa adalah salah satu diantara rahman-Nya Allah juga 
dimuka bumi ini. Beribu-ribu sampai  berjuta-juta  buku-buku  yang dikarang,  dalam  
beratus  ragam bahasa, semuanya menyatakan apa yang terasa dihati sebagai hasil 
penyelidikan, pengalaman dan kemajuan hidup.
9
 
Dalam tafsir diatas dapat di simpulkan bahwa Allah menciptakan manusia 
dengan sebaik-baiknya ciptaan-Nya, dengan berbagai nikmat yang diberikan kepada 
manusia baik dalam nikmat jasmani, nikmat rohani serta mengajarkan manusia 
kepandaian dalam berbicara dengan lisan tentang semua yang terdapat dalam pikiran 
manusia. Hal inilah yang membedakan manusia dari makhluk lainnya bahasa lisan 
sudah dapat digunakan anak sebagai alat komunikasi. 
10
 
Pengembangan kemampuan berbahasa pada Taman Kanak-kanak adalah agar 
anak didik mampu berkomunikasi secara lisan dengan lingkungannya.
11
 Bahasa anak 
usia dini yakni bahasa yang dipakai anak untuk menyampaikan keinginan, pikiran, 
harapan, permintaan untuk dirinya sendiri. Suhartono menyatakan bahwa peranan 
bahasa bagi anak usia dini diantaranya sebagai sarana berfikir, sarana untuk 
mendengarkan, sarana untuk berbicara dan sarana agar anak mampu membaca dan 




Menurut Syamsu Yusuf mengatakan bahwa bahasa merupakan kemampuan 
untuk berkomunikasi dengan orang lain. Maksudnya tercakup semua cara untuk 
berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau 
simbol untuk mengungkapkan sesuatu pengertian, seperti menggunakan lisan, tulisan 
isyarat, bilangan, lukisan, dan mimik muka.
13
 Bahasa adalah alat penghubung atau alat 
komunikasi antara anggota masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang 
menyatakan pikiran, perasaan, dan keinginannya.
14
 Dari beberapa pendapat maka 
                                                     
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan tafsirnya. h. 192 
9 Ali Mustofah dan Ragil Saifulloh, “Tafsir Surat Ar-Rahman Ayat 1-4 : Karakteristik Guru”, 
Jurnal Qolamuna, Vol 3, No 1 (Juli 2017), h. 95 
10 Nur Indri Cahyani, Kemampuan Anak Berbahasa Ditinjau Dari Media Audio Visual Program 
Studi PG-PAUD, Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Skripsi, Universitas 
Tadulako, h. 2 
11 Khotijah, “Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini”, Jurnal Elementary, Vol 2 Edisi 
2 (Juli 2016) h. 37 
12Anita, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini”, Jurnal Al-Shifa, Vol.06, No.02 (Juli- Desember 
2015) h. 164 
13 Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2014) h. 118 
14 Widya Masitah Dan Juli Hastuti, “Meningkatkan Kemampuan Bahasa Melalui Metode Bercerita 
Dengan menggunakan Media Audio Visual Di Kelompok B Ra Saidi Turi kecamatan Pancur Batu Kabupaten 
Deli Serdang”, Jurnal Intiqad, Vol. 8 No. 2 (Desember 2016), h. 124, 
4  
dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan suatu simbol atau lambang bunyi baik itu 
visual maupun verbal yang digunakan untuk menyampaikan keinginan, pikiran dan 
perasaan kepada orang lain. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dalam 




Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
Lingkup 
Perkembangan Bahasa 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 
A. Memahami Bahasa 1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 
2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks 
3. Emahami aturan dalam suatu permainan 
4. Senang dan menghargai bacaan 
B. Mengungkapkan 
bahasa 
1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 
2. Menyebutkan kelompok gambar yang memilki bunyi yang 
sama 
3. Berkomunikasi secara lisan, memliki perbendaharaan kata, 
serta mengenal simbol- simbol untuk persiapan membaca 
menulis dan berhitung 
4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok 
kalimat-predikat-keterangan) 
5. Memilih lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide 
pada orang lain. 
6. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah 
diperdengarkan 
4. Menunjukan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita 
C. Keaksaraan 1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 
2. Mengenal suara huruf awal darin nama benda- benda yang 
ada di sekitarnya 
3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf 
awal yang sama 
4. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf. 
Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 
Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dalam 
lingkup perkembangan bahasa. 
 
Kemampuan bahasa di TK diarahkan untuk meningkatkan kemampuan anak 
dalam berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Menurut Jahja, 
“kemampuan bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain 
yang mencakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan 
dinyatakan dalam  bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan suatu 




                                                     
15 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, h. 26 
16 Putri Hana Pebriana, “Analisis Kemampuan Berbahasa Dan Penanaman Moral Pada Anak Usia 
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Berdasarkan karakteristik anak usia dini, aspek kemampuan bahasa yang 
paling utama dikembangkan adalah kemampuan menyimak berbicara, membaca dan 
menulis.
17
 Berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi 
atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, 
gagasan, dan perasaan. Berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang 
berkembang dan dipengaruhi oleh keterampilan menyimak. Kemampuan berbicara 
berkaitan dengan kosa kata yang diperoleh anak dari kegiatan menyimak dan 
membaca. Berbicara dan menyimak adalah kegiatan komunikasi dua arah yang 
dilakukan secara langsung. Kemampuan berbicara berkaitan dengan kosa kata yang 
diperoleh anak dari kegiatan menyimak dan membaca.
18
 Untuk itu keterampilan 
tersebut harus di stimulasi agar dapat berkembang secara optimal. 
Menurut Jamaris, kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun adalah 1) sudah 
dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata, 2) lingkung kosakata yang diucapkan 
oleh anak menyangkut rasa, bau, keindahan dan kecepatan, 3) anak sudah dapat 




Perkembangan bahasa anak dapat dinilai dalam indikator diatas tujuannya 
untuk melihat seberapa besar perkembangan bahasa anak di TK Bunda Hayati Jannah. 
Berdasarkan pra observasi yang telah dilakukan di TK Bunda Hayati Jannah bahwa 
kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun anak kesulitan untuk menceritakan kembali 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru atau kegiatan sehari-hari di rumah yang 
anak lakukan seperti pada saat guru menanyakan kegiatan apa yang di lakukan saat 
sebelum berangkat sekolah, terlihat juga ada beberapa anak yang memiliki artikulasi 
bunyi bahasa yang kurang jelas, kurangnya penggunaan media pembelajaran, serta 
cara guru dalam menyampaikan pembelajaran kurang menarik, guru hanya bercerita 
sehingga anak tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran serta hanya 
memfokuskan pada pemberian tugas yang membuat anak merasa pembelajaran di TK 
ini monoton dan membosankan. 
Mengembangkan bahasa tidak akan berhasil bila guru tidak menggunakan 
meode dan media. Metode yang dapat digunakan pada saat mengembangkan 
kemampuan bahasa yaitu dengan menggunakan metode pembiasaan. Guru sebagai 
contoh serta teladan anak baik dari segi penampilan maupun bahasa yang disampaikan 
oleh guru. Media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk melakukan 
pembelajaran di TK salah satunya media audio visual, dengan menggunakan media 
audio visual dapat mempermudah guru dalam mengembangkan kemampuan bahasa 
anak.
20
 Pembelajaran pun akan lebih menarik perhatian anak sehingga dapat 
memotivasi belajar dan anak dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena 
                                                                                                                                               
Dini Melalui Metode Mendongeng”, Jurnal Obsesi, Vol 1 No 2 (2017) h.141 
17 Ibid, h.141 
18 Wiwik Pudjaningsih, “Metode Pengembangan Bahasa Penerapannya Pada Pembelajaran Berbasis 
Tema dan Sentra di Taman Kanak-kanak”, Jurnal Pena, Vol 3, No.2 (Desember 2013), h, 85 
19 Marlen Tahu peiory, Ign I Wayan Suwatra, Luh Ayu Tirtayani, “Penerapan Metode Bercerita 
Menggunakan Media Gambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Kelompok B Semester II”, 
e-journal PG-PAUD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2, No. 1, (2014), h.6 
20 Nur Indri Cahyani, h.2 
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tidak hanya mendengarkan guru tetapi anak juga diajak untuk mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan dan memerankan. 
Latif, dkk mengemukakan bahwa media audio visual mempunyai hubungan 
dengan media grafis dalam arti menyajikan rangsangan-rangsangan visual, yang 
disertai dengan dengan rekaman audio.
21
 dalam kegiatan pembelajaran menggunakan 
media audio visual maka anak merangsang minat anak untuk mendengarkan cerita dan 
akan berpengaruh pada konsentrasi anak. Sehingga daya ingat anak akan panjang dan 
ini juga akan mempengaruhi perkembangan kemampuan bahasa lisan anak karena 
anak merasa percaya diri dengan kosa kata yang telah diingat melalui cerita yang 
didengarnya.
22
 Dalam upaya mengembangkan bahasa adalah berupa kartun yang ada 
di laptop, televisi dan VCD, yang ditampilkan dalam bentuk vidio dengan demikian 
diharapkan proses pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan bagi anak.
23
 
Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 
kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). Menurut Arsyad “Media 
berbasis audio visual adalah media visual yang mengandung penggunaan suara 
tambahan untuk memproduksinya”.
24
 Adapun beberapa contoh media audio visual 
adalah laptop/komputer, proyektor, televisi.
25
 
Teknologi Audio visual yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah 
film, slide dan video.
26
 Media audio visual disajikan dalam bentuk gambar, animasi, 
video, suara bunyi dan permainan warna dapat menimbulkan ketertarikan siswa.
27
 
Media video merupakan salah satu jenis media audio visual. Media yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan media audio visual berupa jenis 
video yang akan diputar pada laptop digunakan agar anak dapat melihat isi cerita 
dalam vidio yang akan ditampilkan serta sound sistem agar anak dapat mendengar isi 
cerita dengan jelas. Video pembelajaran berisi suatu tayangan yang didalamnya 
terdapat gambar-gambar sehingga anak dapat melihatnya dan mendengarnya secara 
langsung. Daryanto mengemukakan dengan menggunakan video maka akan 
menambah dimensi baru dalam pembelajaran, video menyajikan gambar bergerak 
kepada siswa disamping suara yang menyertainya, video juga dapat menampilkan 
suatu fenomena yang sulit untuk dilihat secara nyata.
28
 Dengan demikian, siswa akan 
merasa seperti berada disuatu tempat yang sama dengan program yang ditayangkan 
                                                     
21 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2014), h. 154 
22 Ni Kadek Ayu Mekarningsih, Nyoman Wirya, Mutiara Magta, “Penerapan Metode Berverita 
Berbantuan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Lisan pada Anak”, e-journal PG-
PAUD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2, No. 1, 
(2015), h.5. 
23 Widya Masitah Dan Juli Hastuti, Opcit, h. 130 
24 Arsyad, A. Media Pembelajaran. (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.91 
25 Dina Oktaviani, Kamtini, Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Kemampuan 
Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Salsa, Jurnal Bunga Rampai Usia Emas, Vol.3, No. 1, 
(Juni 2017), h. 31 
26 Ninik Chamdani, Pengaruh Penggunaan Media Video Movie Maker Terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MA Al-Fatah Palembang, Skripsi, h. 54 
27 Ulfah Nabila Maghi, “Penerapan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Mengenal Huruf 
Anak Usia Dini”, Skripsi, h. 20 
28Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2015), h. 86 
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dalam video. Oleh karena itu media audio visual dapat digunakan oleh guru maupun 
orangtua sebagai alat atau fasilitas penunjang perkembangan bahasa anak.
29
 Guru juga 
berperan aktif untuk menjadi contoh, motivator dan inspirator yang dapat 
mempengaruhi dalam mengembangkan bahasa anak. 
Berdasarkan pra observasi awal bahwa penggunaan media audio visual dalam 
mengembangkan kemampuan bahasa anak di tk bunda hayati jannah bandar lampung 
masih kurang, karena guru melakukan kegiatan pembelajaran yang monoton sehingga 
membuat anak merasa bosan dalam pembelajaran orang tua untuk anak sehingga anak 
rendah dalam kemampuan mengontrol emosi dan prestasi di sekolah menjadi 
menurun, orang tua cenderung lebih sibuk dengan urusan lain dan kurang 
mementingkan dalam pengawasan anak. Oleh karena itu, melalui penelitian ini, 
peneliti akan mengamati bagaimana penggunaan media audio visual dalam 
mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Bunda Hayati Jannah Bandar 
Lampung sesuai dengan indikator yang disajikan dalam tabel. 
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh beberapa para Ahli, maka 
indikator perkembangan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun adalah sebagai 
berikut: 
Tabel.2 
Indikator Perkembangan Kemampuan Bahasa Usia 5-6 Tahun 
 
Aspek Perkembangan Indikator 
Kemampuan bahasa 
Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata 
Lingkup kosakata yang diucapkan oleh anak menyangkut 
rasa, bau, keindahan dan kecepatan 
Anak sudah dapat melakukan peran, sebagai pendengar 
yang baik 
Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan 
(Sumber: Teori menurut Jamaris)30 
 
Adapun format skala pencapaian perkembangan bahasa anak usia 5-6 Tahun di 
TK Bunda Hayati Jannah sebagai berikut: 
Tabel 3 
Format Skala Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 tahun di TK 




1 2 3 4 
1 M. Farel Rahman MB MB MB MB MB 
2 M. Surya Budiman BSH BSH BSB BSH BSH 
3 Salwa Aulia MB BB BB BB BB 
4 Almira Khairinniswa MB MB BB BSH MB 
                                                     
29 Farid Helmi Setiawan,  “Meningkatkan Kemampuan Berbahasa  Anak Usia Dini Melalui Model 
Pembelajaran Audio Visual Berbasis Android”, Jurnal PG—PAUD Trunojoyo, Vol. 3, No. 2, (Oktober 2016) 
h.94 
30 Marlen Tahu peiory, Ign I Wayan Suwatra, Luh Ayu Tirtayani, “Penerapan Metode Bercerita 
Menggunakan Media Gambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Kelompok B Semester II”, 
e-journal PG-PAUD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2, No. 1, (2014), h.6 
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5 Sakila Salsabila MB MB MB BSH MB 
6 Zulfa Wardatun Nisa MB MB BSH MB MB 
7 Laila Sakhira MB BB BB BB BB 
8 Karina Mahya MB BB MB MB MB 
9 Hanggum Hanisa MB BB MB MB BB 
10 Husnatul Pawaidah BB BB MB BB BB 
11 Keyla Raisa Putri MB BB BB BB BB 
12 Fijrjatullah Sakhi BSH BSH BSH BSB BSH 
13 Mita Amalia MB BB BB BB BB 
14 Yanuar Kayla Assalam MB MB MB MB MB 
15 M. Yusuf Saputra MB BB MB MB MB 
Sumber: hasil raport semester ganjil. 
 
Keterangan Indikator: 
1. Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata 
2. Lingkup kosakata yang diucapkan oleh anak menyangkut rasa, bau, keindahan dan 
kecepatan 
3. Anak sudah dapat melakukan peran, sebagai pendengar yang baik 
4. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Keterangan Pencapaian  
Perkembangan: 
1. BB: Belum Berkembang (bila anak melakukannya harus dengan bimbingan guru 
atau dicontohkan oleh guru, dengan skor 1) 
2. MB: Mulai Berkembang (bila anak melakukannya masih diingatkan atau dibantu 
oleh guru, dengan skor 2) 
3. BSH: Berkembang Sesuai Harapan ( bila anak sudah dapat melakukanya secara 
mandiri tanpa harus diingatkan oleh guru, dengan skor 3) 
4. BSB: Berkembang Sangat Baik (bila anak sudah dapat melakukannya secara 
mandiri dan membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan 




Dari format skala pencapaian perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun 
diketahui hasil persentasenya sebagai berikut: 
Tabel 4 
Hasil penilaian perkembangan kemampuan bahasa anak usia 5-6 Tahun di TK 
Bunda Hayati Jannah 
 
No Indikator Kriteria Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Sudah dapat mengucapkan 








2. Lingkup kosakata yang 
diucapkan oleh anak menyangkut 
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kecepatan 
3. Anak sudah dapat 
melakukan peran, sebagai 




















Berdasarkan Tabel pencapaian perkembangan kemampuan bahasa anak usia 
5-6 tahun dalam sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata terdapat 1 anak 
yang belum berkembang, 13 anak yang mulai berkembang  hal ini dilakukan pada saat 
guru melakukan tanya jawab kepada anak, dilihat pada saat anak seberapa lama anak 
melakukan bercakap cakap-dengan teman, guru maupun lingkungan sekitar, serta pada 
saat kegiatan bernyayi dan 2 anak yang berkembang sesuai harapan. Lalu dalam 
lingkup kosa kata yang diucapkan oleh anak menyangkut, rasa, bau, keindahan dan 
kecepatan terdapat 8 anak yang belum berkembang, 6 anak yang mulai berkembang 
dan 2 anak yang berkembang sesuai harapan. Selanjutnya dalam anak sudah dapat 
melakukan peran, sebagai pendengar yang baik terdapat 5 anak yang belum 
berkembang, 8 anak yang mulai berkembang, dan 2 anak yang berkembang sesuai 
harapan dan 1 anak yang berkembang sangat baik. Hal ini dilihat pada saat anak 
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan suatu permainan maupun 
pembelajaran. Dalam berpartisipasi dalam suatu percakapan terdapat 5 anak yang 
belum berkembang, 7 anak yang mulai berkembang dan 3 anak yang berkembang 
sesuai harapan, dan 1 anak berkembang sangat baik. Hal ini terlihat pada saat anak 
memberikan masukan maupun gagasannya pada saat kegiatan belajar. 
Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Audio Visual dalam Mengembangkan 
Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di TK Bunda Hayati Jannah.” 
 
D. Fokus Penelitian 
Peneliti memfokuskan untuk meneliti Penggunaan Media Audio Visual Dalam 
Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Di TK Bunda Hayati Jannah Bandar 
Lampng. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian diatas dapat peneliti rumuskan bahwa sebagai 
berikut: Bagaimanakah Penggunaan Media Audio Visual dalam Mengembangkan 
Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di TK Bunda Hayati Jannah Bandar 
Lampung?” 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Bagaimanakah Penggunaan Media 
Audio Visual dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di 




G.  Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan bahasa 
anak usia 5-6 tahun melalui penggunaan media audio visual di TK Bunda Hayati 
Jannah Bandar Lampung. 
2. Secara Praktis 
Setelah diadakan penelitian di TK Bunda Hayati Jannah Bandar Lampung 
diharapkan dapat bermanfaat untuk : 
a. Guru: dapat memberikan inovasi baru untuk guru agar mampu mengolah 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan 6 
aspek perkembangan anak. 
b. Anak: meningkatkan perkembangan kemampuan bahasa anak melalui 
penggunaan media audio visual yang telah diberikan. 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Dalam penelitian Wiwik Hajartini “Pengembangan Kemampuan Berbahasa 
Anak melalui media Audio Visual Pada Kelompok B TK Pertiwi Macanan 
Kebakkramat Karanganyar tahun 2012/2013” Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan Media Audio Visual di mana subjek penelitian ini adalah anak 
kelompok B TK Pertiwi Macanan Kebakkramat Karanganyar Tahun Pelajaran 
2012/2013. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sedangkan 
dari penelitian saya menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini bersifat 
kolaboratif antara peneliti dan teman sejawat serta kepala sekolah. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, catatan 
lapangan,dan dokumentasi.Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tehnik analisis deskriptif komporatif. Dan hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya pengembangan kemampuan berbahasa yaitu sebelum tindakan 47,6%, 
kemudian berkembang menjadi 72,2% pada siklus I dan berkembang menjadi 82,6% 
pada siklus II. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Media Audio visual dapat 
mengembangkan kemampuan berbahasa anak. 
Dalam penelitian Daroah, Penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Meningkatkan Kemampuan Bahasa melalui metode bercerita dengan media audio 
visual pada Kelompok B1 RA Perwanida 02 Slawi” Kecamatan Slawi Kabupaten 
Tegal dilaksanakan melalui dua siklus telah menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perkembangan aspek menerima bahasa sebelum diberi tindakan hanya 50% yaitu 
sebanyak 16 anak, dengan diadakannya pembelajaran dengan metode bercerita dengan 
bantuan media audio visual maka perkembangan bahasa kelompok B1 RA. Perwanida 
02 Slawi mengalami peningkatan,. Berdasarkan pengamatan dari siklus I dan II dapat 
disimpulkan bahwa metode bercerita dengan media audio visual dapat meningkatkan 
kemampuan berbahasa anak didik kelompok B1 RA Perwanida 02 Slawi. 
Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Nur Indri Cahyani “Kemampuan Anak Berbahasa 
ditinjau Dari Media Audio Visual” Dari hasil penelitian minggu pertama dan minggu 
kedua dengan menggukan media audio visual dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
11  
media audio visual terhadap kemampuan anak berbahasa di kelompok B1 PAUD 
Terpadu Mutiara Hati Palu. Berdasarkan beberapa hasil penelitian relevan yang sudah 
ada maka perbedaan dengan judul yang diteliti bahwa peneliti sendiri mengambil 
tempat dan waktu peneliti berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya dan kemudian 
metode yang digunakan juga berbeda peneliti menggunakan metode kualitatif desktif 
sedangkan penelitian sebelumnya yang sudah ada menggunakan penelitian tindakan 
kelas tahun penelitian juga berbeda usia anak yang di teliti juga berbeda. 
 
I. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan 
data dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif  lebih menekankan makna daripada generalisasi.
32
 
Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai suatu proses penelitian untuk 
memahami masalah-masalah manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran 
menyeluruh dan kompleks yang disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan 
terinci ang diperoleh dari para sumber informasi, serta dilakukan dalam (latar) yang 
ilmiah.
33
 Hasil analiis data berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti yang 
disajikan dalam bentuk uraian naratif. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang meneliti yang terjadi dalam kehidupan 
untuk menginvestigasikan dan memahami fenomena atau keadaan yang terjadi 
diuraikan dengan kata-kata. 
1. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini berjumlah 15 anak peserta didik yaitu 5 anak laki-laki 
dan 10 anak perempuan serta jumlah guru di kelompok B terdapat 2 orang di TK 
Bunda Hayati Jannah bandar Lampung. Penentuan subjek dilakukan pada saat 
mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. Adapun objeknya 
yaitu seluruh anak yang ada di TK Bunda Hayati Jannah Bandar Lampung. Objek 
penelitian ini adalah masalah yang diteliti yaitu penggunaan media audio visual 
dalam mengembangkan kemampuan bahasa. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian data ini berada di TK Bunda Hayati Jannah yang 
berlokasi di Jl. Rawa Subuh No 24 Kelurahan Enggal Kecamatan Enggal Kota 
Bandar Lampung sebagai objek penelitian, alasannya karena ingin melihat 
penggunaan media audio visual dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak. 
3. Alat Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data 
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yang lebih banyak daripada observasi berperan serta, wawancara mendalam dan 
dokumentasi.
33
 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dugunakan 
penulis: 
4. Observasi 
Observasi yaitu memerhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang 
muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.
34
 
Menurut Nasution observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh dari observasi. menurut marshall menyatakan bahwa melalui observasi 
peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.
35
 
Dapat disimpulkan bahwa observasi yaitu pengumpulan data dengan 
mengamati secara langsung objek yang akan diteliti. Jenis observasi yang akan 
dilakukan adalah observasi patisipan yaitu peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Metode ini digunakan untuk mengobservasi tentang penggunaan media audio 
visual dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak di TK Bunda Hayati 
Jannah Bandar Lampung dengan menggunakan lembar ceklis sesuai dengan 
indikator kemampuan bahasa anak. Berikut tabel yang ditujukan kepada anak 
untuk melihat perkembangan kemampuan bahasa anak: 
Tabel 5 
Pedoman lembar Observasi Perkembangan Kemampuan Bahasa Anak di 
TK Bunda Hayati Jannah Bandar Lampung 




BB MB BSH BSB 
1. Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata     
2. Lingkup kosakata yang diucapkan oleh anak 
menyangkut rasa, bau, keindahan dan kecepatan 
    
3. Anak sudah dapat melakukan peran, sebagai 
pendengar yang baik 
    
4. Dapat berpartisipasi dalam suatu pecakapan     
 
Kemudian format lembar observasi yang ditujukan kepada guru untuk 
mendapatkan data tentang cara guru menggunakan media audio visual: 
  
                                                     
33 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teroi dan Praktik, (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara,2016), h. 83 
34 Imam Gunawan, Opcit, h.143 
35 Sugiyono, Opcit h. 310 
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Tabel 6 
Lembar Observasi Untuk Guru Dalam Penggunaan Media Audio Visual 
Dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa Di TK Bunda Hayati Jannah 
Bandar Lampung 
Tanggal Observasi : 
No Langkah-Langkah Penggunaan Media Audio Visual 
Keterangan 
Ya Tidak 
1. Guru membuat Rancangan Kegiatan Harian sesuai dengan 
Tema Pembelajaran yang akan dicapai 
  
2. Guru mempersiapkan laptop, sound, kabel dan vidio yang akan 
di tayangkan. 
  
3. Guru memperhatikan posisi duduk peserta didik dalam 
keadaan nyaman 
  
4. Guru mengajak anak untuk menyimak vidio dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
  
5. Guru memastikan anak telah siap menyaksikan tayangan video   
6. Guru melakukan evaluasi pembelajaran   
 
Lembar observasi tersebut di gunakan untuk pedoman peneliti agar lebih 
terarah dan terstruktur sehingga hasil data yang telah ada dapat dijabarkan dengan 
mudah 
5. Wawancara 
Menurut Esterberg wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara yang dapat 
dilakukan yaitu wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan karena 
informasi yang akan diperlukan penelitian sudah pasti.
36
 Dalam melakukan 
wawancara, pengumpulan data peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang akan diajukan kepada informan. Setiap 
responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. 
Wawancara ini ditujukan kepada guru kelompok B untuk mendapatkan data 
tentang cara guru menggunakan media audio visual. adapun kisi-kisi wawancara 
guru sebagai berikut: 
Tabel 7 
Kisi-Kisi Wawancara Penggunan Media Audio Visual 
No Indikator Sub Indikator Item 
1 Mempersiapkan diri Guru membuat Rancangan Kegiatan 
Harian sesuai dengan Tema Pembelajaran 
yang akan dicapai Guru mempersiapkan 
laptop, sound, kabel dan vidio yang akan 
ditayangkan. 
2 
2 Membangkitkan kesiapan 
Siswa 
Guru memperhatikan posisi duduk 
peserta didik dalam keadaan nyaman 
1 
3 Mendengarkan materi 
audio visual 
Guru mengajak anak untuk menyimak 
vidio dan menjelaskan tujuan 
1 
                                                     
36 Imam Gunawan,Opcit, h.162 
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pembelajaran 
4 Diskusi (membalas) materi 
program audio visual 
Guru memastikan anak telah siap 
menyaksikan tayangan video 
1 





Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya menumental dari seseorang. 
Dokumentasi diperlukan untuk mendukung kelengkapan dari data penelitian. 
Adapun dokumen analisis yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah foto, 




7. Teknik Analisis Data 
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian mereduksi data akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
b. Data Display (Penyajian data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut. 
c. Conclusion Drawing/ Verification 
Langkah ketiga dalam data kualitatif menurut Miles and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa 
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
38
 
d. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti memilih triangulasi. Triangulasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 
data. 
                                                     
37 Sugiyono, Opcit, h. 329 
38 Ibid, h.. 338 
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Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Triangulasi 
metode ini digunakan oleh peneliti setelah mendapatkan hasil wawancara, kemudian 
di cek dengan hasil observasi dan dokumentasi. 
Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama. Hal ini dipakai untuk menguji data tentang 
perkembangan bahasa anak di, maka pengumpulan pengujian data yang telah 
diperoleh dapat dilakukan oleh guru. Data yang telah dianalisis menghasilkan 




J. Sistematika pembahasan 











2. Bagian Subtansi Isi (Inti) 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul   
B. Alasan Memilih Judul   
C. Latar Belakang Masalah   
D. Fokus Penelitian   
E. Rumusan Masalah   
F. Tujuan Penelitian   
G. Signifikasi Penelitian   
H. Metode Penelitian   
I. Sistematika Penulisan  
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Media Audio Visual   
1. Pengertian Media Audio Visual   
2. Langkah-langkah Penggunaan Media Audio Visual  
3. Kegunaan Media Audio Visual  
4. Manfaat Media Audio Visual   
5. Fungsi Media Audio Visual  
6. Kelebihan dan Kekurangan Media Audiovisual   
                                                     
39Ibid, h. 330 
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B. Perkembangan Kemampuan Bahasa  
1. Pengertian Perkembangan Bahasa   
2. Kemampuan Bahasa   
3. Karakteristik kemampuan bahasa   
4. Fungsi Bahasa  
5. Faktor-Faktor Mempengaruhi Kemampuan Bahasa Anak   
6. Aspek Bahasa Anak Usia Dini   
BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
A. Profil Sekolah 
B. Sejarah Singkat Berdirinya TK Bunda Hayati JannahLetak Geografis TK Bunda 
Hayati JannahSarana dan Prasarana 
1. Prasarana Kelengkapan Ruangan 
2. Alat Bermain Anak Didik / Murid 
BAB IV ANALISI PENELITIAN 
A. Temuan Penelitian 
B. Temuan Penelitian 









Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan bahasa anak melalui media audio visual telah dilaksanakan dengan 
kurang lengkap karena hanya menggunakan laptop dengan layar yang kecil sehingga 
gambar video kurang jelas bila dilihat dari jarak jauh, guru juga kurang komunikatif 
kepada anak. Tetapi dalam semua indikator pencapaian perkembangan bahasa anak di 
TK Bunda Hayati Jannah Bandar Lampung sudah berkembang sesuai harapan. Yang 
dilakukan guru sebelum melaksanakan mengembangkan kemampuan bahasa anak 
melalui penggunaan media audio visual: 
1. Guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH) sesuai dengan 
tema yang akan di ajarkan 
2. Guru menyiapkan peralatan media yang akan digunakan 
3. Guru menyiapkan posisi duduk peserta didik dalam keadaan nyaman 
4. Guru mengajak anak untuk menyimak vidio dan menjelaskan tujuan pembelajaran 
5. Guru memastikan anak sudah siap menyaksikan tayangan vidio 
6. Guru mengajak anak untuk mengulang kembali pembelajaran yang telah 
ditampilkan  
7. Guru melakukan evaluasi pembelajaran. 
 
B. Rekomendasi 
Dari hasil penelitian ini penulis menunjukan bahwa metode yang digunakan 
dalam mengembangkan bahasa anak usia dini sangat penting. Mengingat betapa 
pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi untuk kehidupan dilingkungan 
masyarakat. Maka peneliti memberi saran-saran sebagai berikut: 
1. Guru hemdaknya menambahkan alat dalam penggunaan media audio visual seperti 
Proyektor dan LCD yang diharapkan agar memudahkan anak-anak dalam melihat 
dengan jelas isi vidio yang ditayangkan. 
2. Guru hendaknya dapat mengkondisikan anak di dalam kelas agar lebih tertib dan 
rapi, diharapkan tujuan pembelajaran anak dapatkan dengan optimal. 
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